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AbstrakManajemen pemberitaan kriminal di televisi sangat menentukan kualitas dari pemberitaan.Mengacukepada prinsip manajemen yang terdiri dari Planning, Organizing, Actuating dan controling dalampemberitaan kriminal, sumber daya manusia yang ada melaksanakan tugas secara sistematis padasetiap tahapan manajemen pemberitaan kriminal.Melalui manajemen yang baik, berita kriminal yangdihasilkan relatif dapat memenuhi kepuasan pemirsa berdasarkan motif-motif yang mendorongmereka menggunakan media dan mengkonsumsi berita kriminal yang ditayangkan di iNews TV.
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Abstract
The management of criminal reporting on television is very determining the quality of the news. Referring
to the management principles consisting of Planning, Organizing, Actuating and controlling in criminal
prosecution, existing human resources perform the task systematically at every stage of criminal reporting
management. Through good management, the resulting criminal news relative can satisfy the viewer's
satisfaction based on the motives that encourage them to use the media and consume the criminal news
that aired on iNews TV.
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PENDAHULUANSemakin banyaknya stasiun televisiswasta saat ini telah menimbulkanpersainganantar sesama stasiun televisi untukmerebut pemirsa dalam setiap programsiarannya, termasuk program berita.Denganadanya program berita ini, stasiun televisimemiliki redaksi berita dan tim liputan, yangbiasanya berada pada bagian pemberitaanatau news departemen. Sebagian besar stasiuntelevisi membentuk bagian pemberitaansebagai suatu unit atau departemen yangterpisah dari bagian program.Bagianpemberitaan biasanya diketuai seorangmanajer atau direktur pemberitaan yangbertanggungjawab langsung kepada pimpinanstasiun televisi.Keberhasilan bagian pemberitaanstasiun televisi banyak bergantung kepadareporter dan juru kamera yang ada dilapangan serta kordinator liputan di ruangredaksi yangmengarahkan mereka, namundemikian kemampuan produser dan eksekutifproduser dalam menyusun program acara jugatak kalah pentingnya. Seorang produser harusmensetting berita-berita apa saja yang akanditayangkan untuk satu kali produksi,kemudian disusun berdasarkan isu-isu yangdianggap penting dalam sebuah rundownberita, dengan tujuan agenda pemberitaanpada media tidak hanya semata-mata untukpemberitaannya menjadi saluran isu danperistiwa, tetapi juga merupakan strategi yangdimainkan media sehingga pemberitaanmempunyai nilai lebih terhadap persoalanyang ada. Dalam kaitan ini, McCombs andShaw mengatakan bahwa “jika mediamemberikan tekanan pada suatu peristiwa,maka media itu akan mempengaruhi khalayakuntuk menganggapnya penting. (Effendy,2000: 287).Tentunya untuk menghasilkan sebuahtayangan program berita dibutuhkan sebuahmanajemen dalam pemberitaan itu sendiri,dimana proses manajemen itu sendirimerupakan suatu rangkaian proses yangmeliputi kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan,evaluasi dan pengendalian dalam rangkamemberdayakan seluruh sumber dayaorganisasi/perusahaan, baik sumberdayamanusia, modal material, maupun teknologisecara optimal untuk mencapai tujuanorganisasi/perusahaan. Seperti halnya tujuanatau target dari sebuah program berita yangditayangkan stasiun televisi adalah selainmenjaga peringkat acara atau rating agar tetapbaik, juga harus memperbaiki mutu programtayangan berita itu sendiri, yang pada akhirnyaprogram berita yang ditayangkan mendapatperhatian dan kepuasan penonton.iNews TV merupakan televisi nasionalberjaringan, yang memiliki jaringan televisilokal terbanyak dan terluas di Indonesia, salahsatunya Deli TV Medan, yang kini menjadiiNews TV Medan. Sebagai televisi lokalberjaringan nasional, iNews TV Medan jugamemiliki siaran lokal, yakni program beritakriminal yang dikemas dalam program beritaTANGKIS (Tayangan Kriminal Sumatera Utara)yang khusus menayangkan berita kriminal,peristiwa dan hukum.Sebuah program berita televisi tentunyadikemas semenarik mungkin, dengan tujuanmendapat perhatian dari pemirsa. Mulai dariisu-isu yang ada di masyarakat, sampaipengemasan berita itu sendiri.Sementarainformasi seputar kriminal juga menjadi suatuhal yang menarik untuk dijadikan programberita, mengingat angka kriminalitas yangterjadi di Sumatera Utara, khususnya kotaMedan terus meningkat, dari 129 kasus padatahun lalu, menjadi 183 kasus di tahun 2016ini, mulai dari kasus pembakaran,penganiayaan, pencurian dengan kekerasan,KDRT, pembunuhan, pemerasan, pengunaandan pemilikan narkoba dan lain lain (koransindo.com, edisi 12-07-2016).Tidak saja mengangkat isu kriminal,program berita Tangkis memiliki keunikansendiri dibandingkan program berita lainnya,mulai dari pengemasan berita, judul beritayang ditampilkan, sampai kepada presenteryang membawa berita Tangkis, memberikan
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kesan dan ingatan yang tajam kepadapemirsanya, salah satunya saat presentermembuka program berita, dengan kalimatyang tegas, dan wajah yang jauh dari kesansenyum,  “Hallo pemirsa, apakabar…kitabertemu lagi dalam program TANGKIS,’’dimana presenter mengepalkan kedua tangandan membentuk letter T,’’ simbol dankaraktertegas inilah menjadi ciri khas dariprogram Tangkis dan sangat melekat dalamingatan masyarakat, sehingga pemirsa lebihmengingat program berita Tangkis di iNewsTV.
METODE PENELITIANJenis penelitian ini adalah penelitiandengan pendekatan deskriptif kualitatif.Teknik pengumpulan data menggunakanwawancara mendalam. Dalam penelitian iniakan dikemukakan manajemen pemberitaankriminal pada program Tangkis di iNews TVdalam memenuhi kepuasan pemirsa.Informan penelitian terbagi dua, yakniinforman yang terlibat dalam manajemenpemberitaan berita kriminal dalam programTangkis iNews TV, yakni para kru iNews TVMedan, mulai dari Kepala Biro, ProduserProgram, Kepala editor, KordinatorKameramen, dan Presenter. Sedangkan untukmendapatkan data tentang kepuasan pemirsadilakukan wawancara dengan pemirsa iNewsTV Medan yang berusia antara 30-50 tahun.
HASIL DAN PEMBAHASANPenjelasan tentang manajemenpemberitaan kriminal pada program acaraiNews TV dilihat dari prinsip manajemenPOAC yakni Planning, Organising, Actuatingdan Controling. Sedangkan untuk menjelaskankepuasan pemirsa terhadap pemberitaankriminal pada program acara iNews TV dilihatdari: 1) Motif Informasi (Surveillance) adalahberkenaan dengan kebutuhan individu akaninformasi dan eksplorasi sosial. Motif iniberkaitan dengan kebutuhan informasi,pengetahuan umum dan ilmu yang dingin didapat dari menonton sebuah tayangan. 2)
Motif Identitas Pribadi (Personal Identity)adalah referensi diri, penguatan nilai, motifyang ditujukan untuk memperkuat ataumenonjolkan sesuatu yang penting dalamkehidupan atau situasi khalayak yangbersangkutan. 3) Motif Integrasi dan InteraksiSosial (Personal Relationship) adalah motifyang meliputi interaksi dan integrasi sosial,merujuk pada kelangsungan hubunganindividu tersebut dengan orang lain,persahabatan, kegunaan sosial. 4) MotifHiburan (Diversion) adalah motif yangmeliputi kebutuhan untuk melepaskan diridari rutinitas, tekanan dan masalah, saranapelepasan emosi, kebutuhan akan hiburan.Untuk memahami berita dalam kegiatanjurnalisme, maka dapat dikemukakanbeberapa unsur berita dengan menggunakanrumus 5W dan 1H, yang dijabarkan sebagaiberikut (Junaedi, 2011: 11): 1) What berartiapa yang terjadi/ akan terjadi. Ini berkaitandengan apa yang diberitakan. Dalamjurnalisme, what menunjukkan tema apa yangdiangkat dalam berita dan harus melihatkelayakannya. 2) Who (Siapa), berarti kepadasiapa suatu peristiwa terjadi, atau siapa yangmelakukan atau terlihat peristiwa apa. Whoharus berkaitan dengan what sehingga mampumemberikan informasi yang cukup kepadakhalayak sekaligus dapat mendekatkan beritadengan khalayak. Who bisa mencakup nama,alamat, asal, gelar dan sebagainya yangmemperkaya informasi. 3) Where (Dimana),menunjukkan dimana peristiwa yangdiberitakan terjadi. Unsur where memberikaninformasi tentang lokasi peristiwa yangdiberitakan. 4) When (Kapan) memberikaninformasi tentang kapan peristiwa tersebutterjadi. Jika tidak ada unsur ini, khalayak akankebingungan kapan peristiwa yang diberitakanterjadi, apakah sedang terjadi saat diberitakan,kemarin, seminggu yang lalu, sebulan yanglalu, atau bahkan setahun yang lalu. 5) Why(Mengapa), memberikan keterangan tentangmengapa peristiwa tersebut terjadi. Di sinipembuat berita dituntut kemampuannyauntuk mampu menggali informasi mengapa
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peristiwa terjadi dan kemudianmenjadikannya berita. 6) How (Bagaimana),menjelaskan bagaimana peristiwa yangdiberitakan terjadi. Sebagai contoh: “Unjukrasa mahasiswa ini berakhir ricuh setelahpolisi membubarkan paksa aksi unjuk rasadengan menembakkan gas air mata.”Banyaknya berbagai peristiwa yangterjadi dalam kehidupan manusiamenyebabkan perlu kiranya ada kriteriaperistiwa atau informasi yang layakdisebutberita. Untuk menguji apakah suatuinformasi layak menjadi berita, Mencher dalam(Baksin, 2009: 50) membaginya ke dalamtujuh nilai berita: 1) Timeless, artinyakesegaran waktu, peristiwa yang baru-baruterjadi atau aktual. 2) Impact, artinya suatukejadian yang dapat memberikan dampakterhadap orang banyak. 3) Prominence, artinyasuatu kejadian atau yang mengandung nilaikeagungan bagi seseorang atau lembaga. 4)
Proximity, artinya suatu peristiwa yang adakedekatannya dengan seseorang, baik secarageografis maupun emosional. 5) Conflic,artinya suatu peristiwa atau kejadian yangmengandung pertentangan antara seseorang,masyarakat atau lembaga, yang berbentuk fisik(perseteruan kelompok) dan non fisik(perbedaan pendapat). 6) The Unusual, artinyasesuatu kejadian atau peristiwa yang tidakbiasanya terjadi dan merupakan pengecualiandari pengalaman sehari-hari. 7) The Currency,artinya hal-hal yang sedang menjadi bahanpembicaraan orang banyak.Sementara itu Charnley lebih menyorotiaspek kualitas berita (the qualities news).Menurutnya ada beberapa standar yangdipakai untuk mengukur kualitas berita: 1)
Accurate, artinya sebelum berita itudisebarluaskan harus dicek dulu ketepatannya.2) Properly attributed, artinya semua saksiatau narasumber harus punya kapabilitasuntuk memberikan kesaksian atau informasitentang yang diberitakan. 3) Balanced and fair,artinya bahwa semua narasumber harus digaliinformasinya secara seimbang. 4) Objective,artinya penulis berita harus objektif sesuai
dengan informasi yang di dapat dari realitas,fakta, dan narasumber. 5) Brief and focused,artinya materi berita disusun secara ringkas,padat dan langsung sehingga mudah dipahami.6) Well written, artinya kisah beritanya jelas,langsung dan menarik. (Charnley, 1965).Menurut kamus besar Bahasa Indonesiaberita kriminal adalah berita atau laporanmengenai kejahatan yangg diperoleh daripolisi.Berita yang termasuk ke dalam beritakejahatan adalah pembunuhan, penipuan,pemerkosaan, pencopetan, pencurian,perampokan, narkoba, tawuran, penganiayaandan sebagainya yang melanggar hukum.Dimana dan kapan saja, berita kriminalmampu menarik perhatian khalayak untukmencari tahu apa yang terjadi di sekitarmereka.Secara harafiah kriminologi berasaldari kata”crime” yang berarti kejahatan ataupenjahat dan ”logos” yang berarti ilmupengetahuan.Apabila dilihat dari kata-katatersebut kriminologi adalah pengetahuankejahatan.Pengertian harafiah tersebutmemberikan kata pada suatu pengertian yangsempit bahkan dapat juga merumuskan padapengertian yang salah.Suther Land dan Chreseymengemukakan bahwa yang dimaksud dalampengertian kriminologi adalah prosespembentukan hukum, pelanggaran hukum danrelasi terhadap pelanggaran hukum. Dengandemikian, kriminologi tidak hanyamempelajari tentang masalah kejahatan sajatetapi juga meliputi proses pembentukanhukum, pelanggaran hukum, serta reaksi yangdiberikan para pelaku kejahatan. (Meda,1995:83)Informasi yang menyajikan suatu beritakriminal yang membahas tentang kejahatandan kekerasan didalam lingkup hukum yangada di Indonesia, dalam pembuatan ataupencarian data, yaitu data di tempat kejadianperkara dan mempunyai fakta dan aktual yangbersinggungan dengan badan hukum,sepertiberita pencurian sepeda motor,pencurian di rumah kosong, perampasan,pembunuhan, kekerasan dalam rumah tangga,
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pelecehan seksual, itu semua menjadiinformasi kriminal yang dikemas dalam suatuberita yang ditayangkan dalam program beritakriminal.Kata manajemen berasal dari BahasaLatin, yaitu asal kata manus yang berartitangan dan agree yang berarti melakukan.Kata-kata itu digabung menjadi kata kerjamanager yang artinya menangani. Salah satuaspek kunci dalam manajemen adalahbagaimana manajer dapat mengenali perandan pentingnya para pihak yang akanmenunjang pencapaian tujuan perusahaan.Terry (Suprapto, 2011) mendefinisikanmanajemen merupakan sebuah proses yangkhas, yang terdiri dari tindakan-tindakan yaituperencanaan, pengorganisasian, penggiat, danpengawasan yang dilakukan menentukan sertamencapai sasaran yang telah ditetapkanmelalui pemanfaatan sumber daya manusiadan sumber-sumber lainnya. Adapun unsur-unsur dalam manajemen menurut Terry(Sondang 2007) yaitu: 1) Perencanaan(Planning), merupakan penyusunan langkah-langkah yang akanditempuh dalam mencapaitujuan. Merencanakan berarti mempersiapkansegala kebutuhan, memperhitungkan matang-matang apa saja yang menjadi kendala, danmerumuskan bentuk pelaksanaan kegiatanyang bermaksud untuk mencapai tujuan. 2)Pengorganisasian (Organizing), dalam hal inikegiatan yang dilakukan yakni penempatanstaf dan pemaduan segala sumberdayaorganisasi. Penempatan staff sangat pentingdalam organisasi. Dengan menempatkan orangyang tepat pada tempat yang tepat dalamorganisasi, maka kelangsungan aktivitasorganisasi tersebut akan terjamin. Fungsipemimpin disini adalah mampu menempatkan
the right man in the right place. 3) Pelaksanaan(Actuating), yaitu menggerakkan anggota-anggota kelompok agar mau bekerja dengansendirinya atau dengan kesadaran secarabersama-sama untuk mencapai tujuandikehendaki secara efektif. 4) Pengawasan(Controlling), pengendalian atau pengawasanmerupakan kegiatanuntuk memantau,
membuktikan, dan memastikan seluruhkegiatan yang telah direncanakan agarberjalan sesuai target yang di harapkan.Teori Uses and Gratification mencobamenjelaskan tentang bagaimana audiensmemilih media yang mereka inginkan. Dimanaaudiens/ khalayak yang secara aktif memilihdan memiliki kebutuhan dan keinginan yangberbeda-beda di dalam mengkonsumsimedia.Menurut para pendirinya, Elihu Katz,Jay G. Blumlerm dan Michael Gurevitch, usesand gratifications meneliti asal mulakebutuhan secara psikologis dan sosial, yangmenimbulkan harapan tertentu dari mediamassa atau sumber-sumber lain, yangmembawa pada pola terpaan media yangberlainan, dan menimbulkan pemenuhankebutuhan.Model Uses and Gratificationmenunjukkan bahwa yang menjadipermasalahan utama bukanlah bagaimanamedia mengubah sikap dan perilaku khalayak,tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhanpribadi dan sosial khalayak. Jadi, bobotnyaialah pada khalayak yang aktif, yang sengajamenggunakan media untuk mencapai tujuankhusus. Model ini memulai dengan lingkungansosial yang menentukan kebutuhankita.Lingkungan sosial tersebut meliputi ciri-ciri afiliasi kelompok dan ciri-cirikepribadian.Kebutuhan individual sepertikebutuhan kognitif, kebutuhan afektif,kebutuhan pribadi secara integrative, dankebutuhan sosial secara integrative. (Effendy,2007: 294)Kebutuhan kognitif, adalah kebutuhanyang berkaitan dengan informasi, pengetahuandan pemahaman mengenai lingkungan.Kebutuhan ini di dasarkan pada hasrat untukmemahami dan menguasai lingkungan, jugamemuaskan rasa penasaran kita danmendorong untuk menyelidiki. Kebutuhanafektif, yaitu kebutuhan yang berkaitan denganpeneguhan pengalaman-pengalaman yangestetis, menyenangkan dan emosional.Kebutuhan pribadi secara integrative, yaknikebutuhan yang berkaitan dengan kredibilitas,
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kepercayaan, stabilitas, dan status individual.Hal-hal tersebut diperoleh dari hasrat danharga diri. Kebutuhan sosial secara integrative,yaitu kebutuhan yang berkaitan denganpeneguhan kontak dengan keluarga, temandan dunia. Hal-hal tersebut didasarkan padahasrat untuk berafiliasi. Kebutuhan pelepasan(Escapist needs), kebutuhan yang berkaitandengan upaya menghindarkan tekanan,ketegangan, dan hasrat keanekaragaman.Untuk memperoleh dan mengetahuibagaimana prosedur manajemen dalamprogram berita kriminal Tangkis iNews TV,peneliti melakukan wawancara dengantimyang terlibat dalam penayangan programberita kriminal Tangkis, yang terdiri dariKepala Biro (sebagai penanggungjawab tim),produser (sebagai penanggungjawabprogram), tim editing, kru kameramen studiodan presenter program berita kriminalTangkis.Manajemen pemberitaan berita kriminaldalam program Tangkis iNews TV diawali darisebuah redaksi pemberitaan, yang terdiri darikordinator liputan atau korda asisten korda,dan produser yang bekerja secara cepat.Mereka membaca informasi atau berita yangdikirim oleh kontributor atau wartawan yangberada di lapangan, berbicara di telpon,mengetik naskah berita yang dikirim melaluiinternet, mengecek gambar, dan beraduargument satu sama lain untuk menentukanberita yang akan ditayangkan.Pada tahap perencanaan, produsermerangkum berita-berita kriminal yangdikirim kontributor atau wartawan ke linkberita iNews TV yaknisunbiromedan@gmail.com, mengirim visual kelink sendvideodan menentukan berita-beritaapa saja yang akan ditayangkan, menentukandurasi berita, melakukan proses edit naskah,mengecek gambar sesuai dengan naskah yangdi edit, menentukan headline dan menyusunberita sesuai segmen dalam sebuah rundown(susunan berita). Dalam penyusunan rundown,berita tangkis dibagi dalam tiga segmendengan jumlah tujuh atau delapan topik berita,
segmen pertama berisi berita-berita yangterhangat, kasus-kasus kriminal dan tindakankejahatan lainnya serta peristiwa.Segmenkedua memuat berita paparan, sidangpengadilan, dan peristiwa kriminal lainnya,sedangkan segmen ketiga berisi berita-beritaringan, yang sifatnya mengingatkanmasyarakat agar tetap waspada, kasus-kasuskriminal di masyarakat, dan lain sebagainya.Pada tahap pengorganisasian, produsersebagai penanggungjawab program berita,melakukan koordinasi kepada eksekutifproduser dan juga kepala divisi pemberitaanterkait berita yang akan ditayangkan. Jugamelakukan koordinasi dengan tim editing,dubber (pengisi suara), untuk proses paketberita, sesuai naskah dan gambar yangditentukan produser. Pada tahap ini, produserberkoordinasi dengan tim editing, terkaitkwalitas dan efisiensi waktu, karena prosesediting naskah dan gambar, membutuhkanwaktu pengerjaan 20-30 menit per berita,dengan jumlah berita dalam satu program ada7 atau 8 berita yang harus diselesaikan olehtim editor. Sehingga seorang editor harus bisamemaksimalkan waktu dalam prosespengeditan naskah dan gambar.Selanjutnya pada tahap pelaksanaan,seluruh paket berita yang sudah disusunproduser dalam rundown dan telah selesaiproses editing, paket berita yang dikemasuntuk program berita kriminal tangkis, siapuntuk ditayangkan dan dikirim ke ruangkendali siar. Produser sebagaipenanggungjawab program berkoordinasidengan kepala studio, kepala MCR (Mastercontrol Room), untuk memastikan beritasudah tersusun dalam play box studio dan playbox MCR, dan siap untuk proses penanyanganberita. Dan pada tahap pengawasan, produsersebagai penanggungjawab programmemastikan kembali seluruh paket berita yangakan ditayangkan dan juga seluruh tim yangbertugas, mulai dari tim editing, kameramen,kru MCR, dan make up artis, termasuk jugapresenter, untuk proses live sesuai jadwalprogram berita yang berjalan. Dan selanjutnya
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melakukan evaluasi kepada semua tim setelahsiaran selesai tayang.Tim redaksi setiap hari bekerja mulaidari hari Senin hingga Jumat, dengan dealineseluruh berita yang telah diedit oleh produser,harus masuk ke meja tim editor paling lamapukul 12.00 wib, dengan jam tayang padapukul 14.30-15.00 wib untuk program beritakriminal Tangkis, dan pukul 15.00-15.30 wibuntuk program Sumut Today.Dari penelitian ini, peneliti jugamemperoleh informasi bagaimana prosesmanajemen pemberitaan secara network, dimana iNews TV biro Medan juga memilikikewajiban untuk mendistribusikan beritakepada televisi jaringan lainnya untukditayangkan secara nasional. Dari wawancarayang dilakukan peneliti dengan Direkturpemberitaan iNews TV Pusat, Arya Sinulinggamenyebutkan, ada dua sumber berita untukdaerah yang tayang secara nasional yakni,usulan berita dari kontributor, dan whislistdari tim produksi pemberitaan. Dengan systemkerja, sumber berita yang diperoleh diolaholeh tim produksi daerah dan dijadikan usulanrundown ke Manager Produksi dan PemredNetwork. Setelah rundown disetujui, maka timproduksi akan memulai memprosespengerjaan produksi dibantu tim grafis daneditor. Selanjutnya, paket berita siap tayangdan masuk ke tim studio dan mulaiditayangkan di program berita.
Kepuasaan PemirsaUsia 000 %5-9 4,028 3%10-14 4,409 4%15-19 10,761 9%20-24 4,323 4%25-29 12,414 10%30-39 30,039 25%40-49 18,578 16%50+ 34,965 29%*Sumber berdasarkan hasil wawancarapeneliti dengan Delano Trias Prasetyo,Programming Research & Development (R&D)iNews TV.
Kategori pemirsa berdasarkan usia inimenjadi acuan peneliti untuk mengetahuisecara lebih mendalam terkait kepuasanpemirsa terhadap tayangan berita kriminaldalam program tangkis di iNewsTV Medan.Adapun informan yang peneliti wawancaraisecara mendalam, yaitu informan dengankategori usia 25-29 tahun, 0-39 tahun, 40-49dan 50 tahun ketas, yang merupakankelompok usia yang paling banyak. Selainacuan usia, peneliti juga menentukan kategorilainnya, yaitu informan yang pernah menontontayangan berita Tangkis di iNews TV.Motif informasi berkenaan dengankebutuhan individu akan informasi,pengetahuan umum dan ilmu yang ingin didapat dari sebuah tayangan. Pada motifinformasi, peneliti mengajukan pertanyaankepada informan seputar intensitas menontonberita tangkis, alasan menonton berita tangkis,jadwal tayang berita tangkis, nilai berita daninformasi apa saja yang diperoleh dari beritatangkis.Dalam penelitian ini, penelitimenemukan dari delapan informanmenyatakan bahwa mereka menonton beritakriminal dalam Program Tangkis karenamemang membutuhkan informasi seputarkriminal yang marak terjadi saat ini di Medandan Sumatera Utara. Sebagai televisi lokal,tayangan berita kriminal Tangkis menambahinformasi bagi informan seputar beritakriminal, “bangga dengan sajian beritakriminal local Medan, dengan menontonTangkis menambah informasi seputar beritakriminal di Sumut” (Fauzi Abdullah, informan1). Peneliti juga menemukan informan sangatmengenal program tangkis yang menayangkanberita-berita peristiwa kriminal, sepertiperampokan, kejahatan jalanan, narkoba danjuga persoalan hukum. Namun beberapainforman ada yang kurang mengetahui jamtayang program Tangkis, dan ada juga yangmengusulkan agar jam tayang program beritakriminal Tangkis di jam jam 16.00 wib ataujam 20.00 wib, karena bagi informan sebuah
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tayangan berita akan leluasa dinikmati saatjam santai.Motif identitas pribadi ditujukan untukmemperkuat atau menonjolkan sesuatu yangpenting dalam kehidupan atau situasi khalayakyang bersangkutan.Pada motif identitaspribadi ini, peneliti mengajukan pertanyaankepada informan tentang muatan nilai beritakriminal tangkis yaitu unsur kriminalitas danhukum.Peneliti juga mengajukan pertanyaankepada informan terkait pengalaman terhadapperistiwa kriminal yang terjadi, dan ataumengetahui lokasi peristiwa kriminal yangditayangkan di program berita Tangkis.Dari motif identitas pribadi ini penelitimenemukan bahwa informan sangatmembutuhkan berita-berita kriminal, hukumdan peristiwa lainnya, untuk mengetahuisekaligus mengantisipasi serta berhati-hatiterhadap tindakan kejatahatan yang terjadi dijalanan.Delapan informan tersebutmenyatakan bahwa berita-berita kriminalpada program Tangkis iNews TV, sudahmemenuhi unsur kriminalitas dan hukum.Hanya saja perlu dikembangkan lagi untukkasus-kasus tertentu, contoh kasus kejahatanbegal, tidak hanya menyampaikan peristiwakejahatan tetapi juga ada sanksi atas tindakankejahatan tersebut, yang disertai solusi danjuga tips bagi pemirsayang menontontayangan berita Tangkis.Peneliti juga menemukan, dalamkeseharian informan merasa sangat dekatdengan peristiwa-peristiwa kriminal, denganmenonton berita kriminal program Tangkispeneliti menilai ada kepuasan informanterhadap berita yang ditayangkan.Motif yang meliputi integrasi daninteraksi sosial, merujuk pada kelangsunganhubungan individu tersebut dengan orang lain,persahabatan dan kegunaan sosial.Pada motifini peneliti mengajukan pertanyaan kepadainforman tentang ada tidaknya pengaruhsetelah menonton berita kriminal Tangkisdalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
delapan informan terkait kepuasan pemirsa
terhadap tayangan berita kriminal program
Tangkis iNews TV, ada pengaruh yang dirasakan
informan atas tayangan berita kriminal Tangkis,
dari yang tidak tahu menjadi tahu tentang modus-
modus kejahatan, sehingga lebih berhati-hati dan
waspada pada saat meninggalkan rumah. Tidak
hanya itu, dengan adanya program berita kriminal
Tangkis, menambah wawasan dan khasanah
informasi seputar kriminal bagi informan.Motif yang meliputi kebutuhan untukmelepaskan diri dari rutinitas, tekanan danmasalah, sarana pelepasan emosi, dankebutuhan akan hiburan. Pada motif hiburanatau diversion, sebagian besar informanmenyatakan ketidakpuasan terhadappenampilan presenter, artikulasi, intonasi danekspresi, kostum dan make up. Dari sisipenampilan, informan mencobamembandingkan, penampilan presenter beritakriminal Tangkis dengan presenter televisinasional, dimana penampilan presenterprogram Tangkis terlalu kaku dengan logatyang terlalu kedaerahan.Dari sisi artikulasi, intonasi, danekspresi, informan menilai pada saatmembawakan berita, gaya dan ekspresipresenter belum masuk ke program berita,sehingga terkesan kaku dan tidak menjiwai.Begitu juga penggunaan make up, informanmenilai make up yang digunakan tidakmencerminkan pribadi presenter, sehinggapenampilan presenter terkesan tua dariusianya. Tentang kualitas tayangan, umumnyainforman menyatakan ketidakpuasannyakarena tampilan gambar yang kabur dan jauhdari kualitas standar broadcasting, namununtuk editing gambar dan sinkronisasi audiodan visual, seluruhnya bagus.
SIMPULANManajemen pemberitaan program beritakriminal Tangkis iNews TV Medan telahdilaksanakan dengan baik, sesuai denganstandar broadcast. Tim yang terlibat dalamprogram berita kiriminal Tangkis, yang terdiridari Kepala Biro, Produser, Editor, KameramenStudio, dan Presenter, sangat memahami
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fungsi dan tugasnya masing-masing, dan terusmelakukan komunikasi dan koordinasi untuksatu tujuan agar program berita dapatmemberi kepuasan kepada pemirsa yangmemiliki motif yang beragam dalam menontonpemberitaan kriminal Tangkis, namun padaunsur penampilan presenter yang meliputiartikulasi, intonasi, ekspresi,kostum, make up,umumnya pemirsa menyatakanketidakpuasannya. Beberapa catatanyaknipresenter program berita kriminal TangkisiNews TV masih kurang menjiwai atas beritayang disampaikannya.Begitu juga tentangkualitas gambar pada tayangan berita, pemirsamenilai masih jauh dari mutu yangdiharapkan.
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